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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pemanfaatan platform digital, khususnya Shopee dan TikTok,
membentuk strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan pendapatan bisnis e-commerce di Indonesia. Dalam dunia
bisnis digital yang berkembang pesat, platform-platform seperti Shopee dan TikTok telah menjadi sarana yang sangat penting
dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi antara pelaku usaha dan konsumen. Shopee, dengan sistem
marketplace-nya yang terintegrasi, menawarkan fitur-fitur yang memungkinkan pelaku usaha memaksimalkan promosi produk
mereka, sementara TikTok, dengan konten video pendeknya, memberikan kesempatan bagi bisnis untuk menciptakan konten
yang menarik dan dapat menjangkau audiens lebih luas. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
metode pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi langsung, dan telaah dokumen terkait. Fokus utama
penelitian ini adalah pada pengalaman pelaku usaha dalam memanfaatkan fitur promosi, sistem marketplace, serta
penggunaan video pendek yang menjadi ciri khas kedua platform tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Shopee dan
TikTok berperan penting dalam memperluas jangkauan audiens dan meningkatkan keterlibatan konsumen, yang pada
gilirannya dapat mendorong keputusan pembelian. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya literasi digital, terutama dalam
hal pengelolaan anggaran pemasaran berbasis data dan pemahaman terhadap laporan kinerja digital, seperti biaya iklan dan
ROI. Sinergi antara kreativitas konten dan literasi keuangan berbasis data menjadi faktor utama yang mendorong kesuksesan
bisnis e-commerce jangka panjang.

Kata kunci: Pemasaran Digital, Shopee, Tiktok, Strategi E-Commerce, Literasi Keuangan, ROI.

1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi dalam bisnis e-commerce telah mengalami perubahan besar, dan media sosial Kini
menjadi saluran pemasaran utama bagi berbagai jenis bisnis. Platform seperti TikTok dan Shopee telah
mendapatkan perhatian signifikan dari pelaku bisnis untuk mempromosikan produk, memperluas jangkauan pasar,
serta meningkatkan pendapatan (Nurrahman et al., 2024). TikTok, yang mengutamakan video pendek yang kreatif
dan menarik, menawarkan peluang besar bagi bisnis untuk menciptakan konten yang tidak hanya mudah untuk
viral, tetapi juga mampu meningkatkan eksposur produk dalam waktu yang relatif singkat. Dengan format yang
dinamis, TikTok memberikan ruang bagi para pelaku bisnis untuk berinteraksi dengan audiens secara lebih
langsung dan personal, yang memungkinkan mereka untuk membangun hubungan yang lebih erat dengan
konsumen (Widiyasari, 2024).

Di sisi lain, Shopee, sebagai platform marketplace yang sudah sangat populer, memberikan kemudahan
bagi para pengusaha untuk memasarkan produk mereka langsung kepada konsumen melalui sebuah platform yang
sudah dikenal luas. Shopee menawarkan berbagai fitur promosi yang sangat mendukung proses penjualan, mulai
dari iklan berbayar, flash sale, hingga voucher yang menarik. Fitur-fitur ini mempermudah pengusaha untuk
meningkatkan visibilitas produk mereka dan mendorong lebih banyak pembelian. Dengan cara ini, Shopee tidak
hanya menjadi tempat bertransaksi, tetapi juga alat yang sangat efektif dalam membangun eksposur produk di
pasar yang sangat kompetitif.

Seiring berkembangnya bisnis digital, manajemen keuangan yang baik menjadi faktor penting yang
menentukan kesuksesan suatu usaha. Bisnis yang mengandalkan pemasaran digital harus mampu mengelola
anggaran iklan dengan efisien (Fitriani et al., 2023), mengalokasikan sumber daya secara efisien, serta melakukan
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analisis Kinerja pemasaran untuk memastikan setiap pengeluaran memberikan hasil yang optimal (Yendra, 2023).
Tanpa pengelolaan keuangan yang efektif, perusahaan berisiko mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan biaya
pemasaran dan meraih keuntungan yang diinginkan (Yendra, 2023).

Meskipun banyak penelitian yang membahas pemasaran digital dan manajemen keuangan secara terpisah,
masih sedikit kajian yang menghubungkan keduanya dalam konteks penggunaan platform media sosial seperti
TikTok dan Shopee untuk mendongkrak pendapatan. Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada
pemasaran digital tanpa mempertimbangkan peran manajemen keuangan dalam strategi tersebut, yang sangat
memengaruhi hasil yang dicapai. Hal ini mendorong pertanyaan penting: bagaimana bisnis digital dapat
mengoptimalkan pendapatan melalui pemasaran di TikTok dan Shopee, sambil memastikan pengelolaan keuangan
yang efisien untuk mencapai tujuan jangka panjang

TikTok, dengan daya tarik viralnya, dan Shopee, dengan model marketplace-nya yang menyediakan
berbagai fitur promosi, keduanya menawarkan peluang yang besar bagi bisnis untuk tumbuh. Namun, tantangan
utama yang dihadapi banyak pelaku bisnis adalah bagaimana mengelola dan mengintegrasikan kedua platform ini
dalam strategi pemasaran yang efektif sambil tetap menjaga stabilitas keuangan dan efisiensi operasional (Udayana
et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana pemasaran digital di TikTok dan Shopee
dapat dioptimalkan untuk meningkatkan pendapatan bisnis digital, serta peran penting manajemen keuangan dalam
proses tersebut. Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan
pemasaran digital dan mengeksplorasi bagaimana bisnis dapat mengelola anggaran pemasaran mereka dan
mengukur pengembalian investasi (ROI) secara optimal.

Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai praktik terbaik dalam pemasaran dan manajemen keuangan pada TikTok dan Shopee, serta memberikan
rekomendasi praktis untuk membantu bisnis meningkatkan pendapatan dan efisiensi keuangan mereka. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai pemasaran digital dan manajemen keuangan
dalam konteks bisnis e-commerce, serta memberikan panduan bagi pelaku bisnis untuk mengelola strategi
pemasaran dan keuangan mereka dengan lebih efektif.

2. Kajian Teori
Pemasaran Digital dalam Bisnis E-commerce

Pemasaran digital memainkan peran sentral dalam perkembangan bisnis di era digital, terutama dalam
sektor e-commerce. Pemasaran ini melibatkan penggunaan berbagai media dan teknologi digital untuk
mempromosikan produk atau layanan, serta berinteraksi langsung dengan konsumen. Di ranah e-commerce,
strategi pemasaran digital sangat penting untuk memperkenalkan produk, memperluas jangkauan pasar, dan
membangun hubungan yang lebih erat antara bisnis dan pelanggan (Fitriani et al., 2023). Platform media sosial
seperti TikTok dan Shopee memungkinkan bisnis untuk menggunakan berbagai fitur, seperti iklan berbayar,
promosi oleh influencer, serta konten kreatif untuk memasarkan produk mereka (Salmadewi & Hutajulu, 2025).

TikTok sebagai Alat Pemasaran Digital

TikTok menawarkan potensi viral yang tinggi berkat sifat kontennya yang mudah dibagikan dan dapat
menarik perhatian audiens dengan cepat. Para pelaku bisnis dapat memanfaatkan algoritma platform ini untuk
menghasilkan konten yang relevan dan menarik bagi audiens target mereka (Ramadhan et al., 2025). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa TikTok dapat meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) secara signifikan
dalam waktu singkat, terutama untuk produk yang ditujukan kepada audiens muda (Uva et al., 2024). Hal ini
menjadikan TikTok sebagai salah satu platform terpenting dalam strategi pemasaran digital untuk bisnis e-
commerce.

Shopee dalam Pemasaran E-commerce

Shopee adalah salah satu platform marketplace terbesar di Asia Tenggara yang menawarkan berbagai
fitur pemasaran yang sangat berguna bagi bisnis e-commerce. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Koranti et al.
(2024), menunjukkan bahwa Shopee terbukti efektif dalam memfasilitasi transaksi bisnis melalui berbagai fitur
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promosi seperti iklan berbayar, diskon, dan kupon yang dapat menarik lebih banyak konsumen. Selain itu, Shopee
memungkinkan penjual untuk berinteraksi langsung dengan pelanggan melalui fitur chat dan sistem penilaian
produk yang transparan, yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan (Yu
et al., 2020). Keunggulan Shopee terletak pada kemudahan akses bagi konsumen dan kemampuan untuk
menjangkau audiens yang lebih luas, terutama di negara-negara dengan penetrasi internet yang tinggi.

Manajemen Keuangan dalam Bisnis Digital

Manajemen keuangan yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa bisnis digital dapat
memaksimalkan pendapatan mereka. Salah satu aspek utama dari manajemen keuangan adalah pengelolaan
anggaran pemasaran. Bisnis harus mampu mengalokasikan sumber daya dengan bijaksana untuk memaksimalkan
keuntungan, sambil tetap mempertimbangkan Return on Investment (ROI) dari kegiatan pemasaran yang
dilakukan. Menurut Brigham dan Ehrhardt (2016), pengelolaan arus kas yang baik sangat penting dalam bisnis
digital untuk memastikan kelangsungan operasional dan mengurangi ketergantungan pada pendanaan eksternal.

Penelitian oleh Koller et al. (2017) menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil mengelola anggaran
pemasaran mereka secara efisien akan lebih mampu mempertahankan profitabilitas jangka panjang. Hal ini berlaku
juga untuk bisnis digital yang bergantung pada platform seperti TikTok dan Shopee. Penggunaan data analitik
untuk mengevaluasi efektivitas kampanye iklan memungkinkan bisnis untuk menentukan anggaran yang tepat dan
meningkatkan efisiensi pengeluaran (Yulianto et al., 2024).

Hubungan Pemasaran Digital dan Manajemen Keuangan

Pemasaran digital dan manajemen keuangan tidak dapat dipisahkan, terutama dalam bisnis e-commerce
yang mengandalkan media sosial sebagai saluran utama untuk memasarkan produk. Keberhasilan pemasaran
digital sangat bergantung pada pengelolaan keuangan yang baik, seperti alokasi anggaran yang tepat dan analisis
keuangan yang memadai untuk menilai dampak pemasaran terhadap pendapatan (Salmadewi & Hutajulu, 2025).
Dengan mengintegrasikan pemasaran digital dengan strategi keuangan yang efisien, bisnis dapat lebih efektif
dalam meraih target penjualan dan mempertahankan kestabilan finansial.

Selain itu, pengelolaan keuangan yang baik juga membantu bisnis dalam merencanakan strategi
pemasaran yang berkelanjutan dan mengoptimalkan biaya pemasaran yang dikeluarkan. Hal ini dapat
meningkatkan ROl dan memaksimalkan pendapatan yang dihasilkan dari platform seperti TikTok dan Shopee,
yang menawarkan peluang besar bagi bisnis untuk berkembang di pasar yang sangat kompetitif (Fitriani et al.,
2023).

Penelitian Terkait Pemasaran Digital di TikTok dan Shopee

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi penggunaan TikTok dan Shopee dalam konteks
pemasaran digital, namun masih sedikit yang mengaitkan kedua platform ini dengan pengelolaan keuangan dalam
bisnis digital (Salmadewi & Hutajulu, 2025) menunjukkan bahwa TikTok memiliki potensi untuk meningkatkan
engagement dan brand awareness secara signifikan bagi bisnis kecil dan menengah, sementara Shopee
menawarkan platform yang lebih stabil dengan berbagai fitur yang mendukung transaksi dan promosi produk.
Namun, riset mengenai bagaimana mengelola anggaran pemasaran pada kedua platform ini dengan strategi
keuangan yang tepat masih sangat terbatas.

Marketplace menawarkan platform yang lebih stabil dengan berbagai fitur yang mendukung transaksi
dan promosi produk. Fitur seperti flash sale, iklan berbayar, dan voucher memberikan peluang bagi bisnis untuk
memaksimalkan eksposur produk mereka kepada konsumen. Marketplace tidak hanya berfungsi sebagai tempat
transaksi, tetapi juga menyediakan infrastruktur yang mendukung pengelolaan penjualan dan pemasaran secara
terstruktur.

Namun, meskipun banyak penelitian yang menyoroti potensi pemasaran di kedua platform ini, masih
sangat sedikit penelitian yang mengaitkan penggunaan TikTok dan Shopee dengan pengelolaan keuangan dalam
konteks pemasaran digital. Terutama, riset yang mengkaji bagaimana mengelola anggaran pemasaran pada kedua
platform ini dengan strategi keuangan yang tepat dan efisien masih sangat terbatas. Ini menjadi penting mengingat
pemasaran digital yang efektif memerlukan perencanaan anggaran yang cermat untuk menghindari pemborosan
biaya dan memastikan bahwa setiap pengeluaran memberikan hasil yang optimal. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami bagaimana strategi keuangan yang baik dapat diterapkan untuk memaksimalkan hasil
pemasaran di kedua platform ini.
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisis
pemasaran digital melalui TikTok dan Shopee, serta peran manajemen keuangan dalam mengoptimalkan
pendapatan bisnis digital. Objek penelitian adalah sebuah toko kebutuhan olahraga dengan konsep modern yang
telah menunjukkan peningkatan signifikan setiap tahunnya dengan memanfaatkan platform marketplace. Data
akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik bisnis serta pihak terkait yang terlibat dalam
pengelolaan pemasaran digital di kedua platform tersebut. Selain itu, observasi langsung terhadap aktivitas
pemasaran juga akan dilakukan, dan data sekunder berupa dokumen-dokumen terkait seperti laporan pemasaran
dan anggaran akan dikumpulkan untuk melengkapi analisis.

Analisis data akan dilakukan menggunakan analisis tematik, dengan tujuan untuk mengidentifikasi tema-
tema utama yang berkaitan dengan pemasaran digital dan manajemen keuangan, serta mengembangkan model
interaksi antara keduanya dalam konteks bisnis e-commerce. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang praktik terbaik serta tantangan yang dihadapi oleh bisnis dalam mengoptimalkan
pemasaran dan manajemen keuangan di TikTok dan Shopee, khususnya pada sektor toko kebutuhan olahraga yang
berkembang pesat dengan menggunakan marketplace (Yulianto et al., 2024).

4. Pembahasan
1) hasil penelitian

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan Shopee dan TikTok secara konsisten
berkontribusi pada peningkatan pendapatan bisnis e-commerce sejak 2020. Berdasarkan pengalaman para pelaku
usaha, kedua platform ini memperluas jangkauan pemasaran, memperkuat hubungan dengan konsumen, serta
mempermudah proses promosi. Pada sisi marketplace, Shopee menyediakan berbagai fitur promosi—seperti
voucher, kampanye tematik, dan layanan iklan—yang mampu meningkatkan visibilitas produk dan mendorong
transaksi. Hal ini sejalan dengan temuan (Tan et al., 2019) yang menyatakan bahwa fitur promosi pada marketplace
mendorong peningkatan minat beli konsumen dan memperbesar peluang konversi.

Di sisi lain, TikTok berkembang menjadi ruang pemasaran yang sangat efektif berkat kekuatan konten
video pendek yang mudah menarik perhatian dan cepat menyebar. Banyak bishis menggunakan pendekatan
kreatif—seperti tren, tantangan, dan kolaborasi kreator—untuk membangun kedekatan dengan audiens. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Liao et al., 2021) yang menunjukkan bahwa konten TikTok dapat meningkatkan
keterlibatan konsumen sekaligus mempercepat proses eksposur merek. Pengalaman para pelaku bisnis sejak 2020
menunjukkan bahwa ketika strategi konten dioptimalkan, peningkatan engagement hampir selalu diikuti kenaikan
konversi penjualan, sebagaimana dijelaskan juga oleh (Yulianto et al., 2024).

Dalam enam bulan terakhir, sebagian besar responden melaporkan tren kenaikan pendapatan dari kedua
platform, meskipun sesekali terjadi sedikit penurunan pada periode tertentu. Fluktuasi ini dipengaruhi oleh
dinamika algoritma, intensitas kompetisi, dan faktor musiman. Akan tetapi, penurunan tersebut bersifat sementara
dan cenderung kembali naik setelah pelaku usaha menyesuaikan strategi, meningkatkan kualitas konten, atau
memaksimalkan fitur promosi yang tersedia. Kondisi ini sejalan dengan pandangan (Kumar et al., 2016) bahwa
keberlanjutan pemasaran digital perlu didukung oleh kemampuan adaptasi dan pengelolaan strategi secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa sinergi antara kreativitas dalam pemasaran digital dan
kemampuan memanfaatkan fitur platform secara optimal menjadi faktor utama peningkatan penjualan. Dengan
kata lain, Shopee dan TikTok bukan hanya sarana distribusi dan promosi, melainkan juga ekosistem yang mampu
memperkuat posisi kompetitif bisnis digital ketika digunakan secara strategis. TikTok, dengan sifathya yang
berbasis pada video pendek dan potensi viral, memberikan keuntungan besar dalam menciptakan konten yang
dapat menarik perhatian konsumen dalam waktu singkat. (Liao et al., 2021) menemukan bahwa TikTok
menawarkan potensi besar dalam meningkatkan brand engagement melalui fitur seperti video kreatif dan
kolaborasi dengan influencer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bisnis yang memanfaatkan TikTok secara
optimal, dengan menggabungkan kreativitas dan tren terkini, dapat memperkuat visibilitas merek mereka dan
meraih audiens yang lebih luas. Hal ini sangat penting, terutama bagi bisnis yang baru berkembang atau memiliki
produk dengan audiens target yang lebih muda, yang mencatat bahwa TikTok sangat efektif dalam menjangkau
generasi milenial dan Z.

Selain itu, Shopee telah terbukti menjadi platform e-commerce yang sangat efektif dalam meningkatkan
konversi penjualan. (Tan et al., 2019) mencatat bahwa fitur-fitur promosi di Shopee seperti iklan berbayar, diskon,
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dan kupon memungkinkan bisnis untuk menjangkau lebih banyak konsumen dengan biaya yang lebih efisien.
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa bisnis yang memanfaatkan fitur promosi di Shopee berhasil meningkatkan
jumlah pembelian dan memperluas basis pelanggan mereka. Shopee juga memberikan platform yang lebih stabil
bagi penjual untuk mengelola transaksi, yang memberikan kepercayaan lebih pada konsumen, sebuah faktor
penting dalam keputusan pembelian (Yu et al., 2020).

2) Peningkatan Performa Penjualan Melalui Pemanfaatan Marketplace

Penelitian ini mengidentifikasi perubahan signifikan dalam kinerja penjualan yang dialami oleh
perusahaan setelah memanfaatkan platform marketplace seperti Shopee dan TikTok. Sebelumnya, tanpa dukungan
marketplace, volume penjualan unit terbatas, hanya mencakup sebagian kecil dari potensi pasar yang tersedia.
Namun, setelah perusahaan memanfaatkan kedua platform digital tersebut secara maksimal, terjadi lonjakan
penjualan yang signifikan, dengan kenaikan lebih dari 100% dibandingkan dengan periode sebelumnya.

Peningkatan penjualan yang tercatat membawa dampak positif terhadap arus kas perusahaan. Dengan
bertambahnya jumlah unit yang terjual setiap harinya, perusahaan dapat mempercepat perputaran modal,
meningkatkan likuiditas, serta memperbaiki posisi keuangan secara menyeluruh. Dampak langsung dari lonjakan
penjualan ini adalah kemampuan perusahaan dalam mengalokasikan dana lebih efisien untuk promosi dan
pengembangan produk, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan jangka panjang.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa pemanfaatan platform marketplace sebagai strategi pemasaran
digital dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan keterlibatan konsumen. Tidak hanya meningkatkan
volume transaksi, tetapi juga mendorong perusahaan untuk terus berinovasi dalam memanfaatkan berbagai fitur
yang ditawarkan oleh platform digital. Dengan demikian, strategi pemasaran berbasis data dan pemanfaatan
teknologi digital menjadi faktor penting dalam mempertahankan daya saing dan mendukung kelangsungan bisnis
di pasar yang semakin kompetitif.

|
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Gambar 1. 1 Laporan Penjualan Tiktokshop Mei - Oktober

Gambar 1. 2 Laporan Penjualan Shopee Mei - Oktober

Grafik yang ditampilkan menggambarkan tren Gross Merchandise Value (GMV) dan Pendapatan
Bruto yang diambil dari marketplace selama periode Mei hingga Oktober. Secara umum, terlihat bahwa kedua
metrik ini cenderung mengalami peningkatan, meskipun dengan variasi yang cukup signifikan. Peningkatan yang
terjadi tidak bersifat linier, melainkan fluktuatif, dengan beberapa puncak yang menunjukkan lonjakan besar pada
periode-periode tertentu.
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Meskipun ada tren kenaikan, berdasarkan data yang diperoleh, tampak bahwa terkadang terjadi
penurunan. Penurunan ini dapat disebabkan oleh faktor eksternal tertentu, seperti perubahan algoritma platform,
fluktuasi permintaan pasar, atau bahkan faktor musiman yang mempengaruhi daya beli konsumen. Hal ini sesuai
dengan temuan dalam penelitian oleh Kumar et al. (2016), yang menyatakan bahwa faktor eksternal dan adaptasi
terhadap perubahan pasar dapat memengaruhi kinerja bisnis secara signifikan. Penurunan yang tercatat pada grafik
tampaknya bersifat sementara, dan seiring waktu, bisnis mampu mengatasi penurunan tersebut dengan
penyesuaian strategi, sehingga kembali mengalami peningkatan.

Lebih lanjut, grafik ini juga menunjukkan adanya periode di mana terjadi lonjakan signifikan dalam GMV
dan Pendapatan Bruto. Lonjakan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pelaksanaan promosi besar,
kampanye pemasaran yang efektif, atau perubahan perilaku konsumen yang mendadak. Penemuan ini sejalan
dengan penelitian oleh Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), yang mengungkapkan bahwa kampanye pemasaran
yang terencana dengan baik dapat meningkatkan kinerja penjualan dan memberikan dampak signifikan terhadap
pendapatan.

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan dinamika yang terjadi dalam kinerja bisnis, yang
menunjukkan fluktuasi yang wajar namun juga mencerminkan peluang besar untuk meraih hasil positif dengan
memanfaatkan momen tertentu dan mengoptimalkan strategi pemasaran yang berbasis data. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap pola fluktuasi ini sangat penting untuk pengelolaan anggaran dan penyusunan strategi
pemasaran yang lebih efektif di masa mendatang.

3) Peranan Manajemen Keuangan Marketplace

Dari aspek pengelolaan keuangan, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa penentuan dan
penggunaan anggaran pemasaran secara tepat menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan strategi digital.
Ketika dana promosi dikelola dengan terencana, bisnis dapat memperoleh ROI (Return on Investment) yang lebih
optimal karena setiap pengeluaran diarahkan pada aktivitas yang menghasilkan dampak paling besar. Prinsip ini
sejalan dengan pandangan (Brigham dan Ehrhardt., 2016) yang menyebutkan bahwa pengelolaan keuangan yang
disiplin membantu perusahaan menjaga kestabilan operasional, termasuk saat mereka harus mengalokasikan dana
yang tidak sedikit untuk kegiatan promosi digital.

Perkembangan fitur analitik pada platform digital seperti Shopee dan TikTok semakin memperkuat
efektivitas pengelolaan keuangan. Kedua platform tersebut kini menyediakan laporan kinerja pemasaran yang
menampilkan data terkait biaya promosi, konversi, jangkauan, hingga estimasi ROl secara otomatis. Keberadaan
laporan ini memberikan keuntungan tersendiri bagi pelaku usaha karena mereka dapat mengevaluasi performa
iklan secara real time tanpa harus melakukan perhitungan manual yang rumit. Kemampuan memahami laporan
tersebut—termasuk membaca tren biaya iklan, perbandingan biaya dan hasil, serta efektivitas kampanye—
membantu pemilik usaha mengambil keputusan promosi yang lebih akurat dan tidak spekulatif.

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Kumar et al.,, 2016) yang menekankan bahwa
keberhasilan pemasaran digital tidak hanya bergantung pada kreativitas kampanye, tetapi juga sangat ditentukan
oleh kemampuan perusahaan dalam membaca dan menganalisis data keuangan. Melalui literasi keuangan yang
memadai, perusahaan dapat mengidentifikasi strategi pemasaran mana yang paling menguntungkan, memperbaiki
pola pengeluaran yang tidak efisien, dan menemukan peluang baru untuk memperbesar pendapatan.

Secara keseluruhan, kombinasi antara strategi pemasaran yang efektif di TikTok dan Shopee dengan
pengelolaan keuangan yang berbasis data terbukti mampu menghasilkan peningkatan pendapatan yang signifikan.
Bisnis yang mampu memanfaatkan fitur laporan kinerja, memahami indikator ROI, dan menyesuaikan anggaran
dengan kondisi pasar memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan pertumbuhan, bahkan di tengah
persaingan digital yang semakin ketat. Dengan demikian, literasi keuangan dan pemahaman analitik menjadi
kompetensi penting yang harus dimiliki setiap pelaku usaha digital.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Shopee dan TikTok secara terarah mampu memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan performa penjualan bisnis e-commerce. Kedua platform ini berperan besar
dalam memperluas eksposur produk, membangun interaksi yang lebih kuat dengan konsumen, serta mendorong
terjadinya pembelian. Konten kreatif di TikTok terbukti efektif menarik perhatian dan meningkatkan ketertarikan
konsumen, sedangkan fitur promosi di Shopee membantu memperbesar peluang transaksi dan memperluas
jangkauan pasar. Selain aspek pemasaran, penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam
mengelola anggaran dan membaca laporan keuangan digital menjadi faktor pendukung yang sangat penting.
Pemahaman terhadap data kinerja. Seperti biaya iklan, tingkat konversi, dan nilai ROl—membantu bisnis menilai
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strategi mana yang paling efisien dan layak dipertahankan. Integrasi antara kreativitas pemasaran dan literasi
keuangan inilah yang membuat bisnis mampu bertahan menghadapi perubahan tren maupun dinamika platform.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan bisnis digital tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan membuat konten atau mengikuti tren, tetapi juga oleh kemampuan menafsirkan data dan
menyesuaikan strategi berdasarkan informasi keuangan yang tersedia. Ketika kedua aspek ini berjalan beriringan,
bisnis memiliki peluang yang lebih besar untuk tumbuh secara konsisten di tengah persaingan e-commerce yang
semakin Kketat.
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